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ABSTRAK

Pada umum nya hasil lipatan baju yang dihasilkan oleh alat pelipat baju yang sudah ada, tidak efisien dalam saat
proses pengemasan baju kedalam plastik. Jika ini diproduksi dalam jumlah yang banyak tentu akan sangat
berpengaruh pada lama waktu pengerjaan dan kerapian hasil lipatan baju. Maka dari itu, perlu digunakan alat
pelipat baju otomatis yang dalam pengerjaannya hasil siap dikemas. Proses pelipatan tentunya akan lebih efektif
jika menggunakan mesin, karena mesin yang ada dipasaran banyak menggunakan proses manual dalam
pengerjaanya dan tidak efektif dalam hal waktu. Semoga pembuatan alat ini bermanfaat bagi ibu rumah tangga,
industri kecil dan menengah yang bergerak pada industri clothing baju, juga diharapkan meningkatkan
perekonomian rakyat. Mesin ini dibuat bedasarkan contoh mesin pelipat yang masih menggunakan cara manual
dalam proses penggerjaannya dan mengubahnya menjadi cara otomatis dengan menggunakan sistem. Setelah itu
mesin dirakit sesuai dengan desain yang telah dibuat. Sistem kontrol yang digunakan merupakan sistem kontrol
posisi dimana nantinya pelipat dari folding machine akan bergerak menuju sudut tertentu agar baju terlipat
dengan baik.

Kata Kunci : Foldingmachine, Clothing, Arduino, Mikrokontroller

Pendahuluan

Saat ini setiap manusia memiliki
kesibukan masing — masing dalam
kehidupan sehari — harinya. Umumnya
dalam sebuah rumah tangga kegiatan
seperti mencuci, menggosok dan melipat
pakaian dilakukan oleh iburumah tangga.
Pekerjaan ini terkadang melelahkan
tergantung dari jumlah pakaian dan jumlah
orang dalam satu rumah tersebut. Dari
sinilah dibutuhkan solusi yaitu dibuatnya
sebuah mesin pelipat baju otomatis
menggunakan  mikrokontroller  dengan
menggunakan website sebagai sistem
monitoring  yang dapat  membantu
meringankan pekerjaan ibu rumah tangga
yang akan disajikan disini. Diantara
banyak kategori pakaian yang ada alat ini
akan diujikan untuk pakaian T-Shirt dan
Kemeja. Mikrokontroller arduino ini
dirancang untuk memudahkan dalam
penggunaan elektronik agar memudahkan
pengguna untuk membuat program dalam
berbagai bidang. Hardware memiliki
prosesor Atmel AVR dan software
memiliki bahasa pemrograman sendiri.
Sensor Infraredberfungsi untuk mendeteksi

ada tidaknya baju yang melewati sensor
nantinya akan menginputkan data ke
website. Unit ini menggunakan sebuah
LED infrared pada bagian pemancar dan
komponen TSOP 1133 pada bagian
penerima. memanfaatkan Sensor Infrared
untuk  mendeteksi  pergerakan  dan
Ultrasonic digunakan untuk monitoring
alat tersebut.

Penelitian lain yang dilakukan oleh
Wahyu Setyo Pambudi dengan jurnal
penelitian yang berjudul perancangan dan
pembuatan Simu-lasi Folding Machine
dengan Pid, P, Pi, Pd Dan Fuzzy—Pd ,
simulasi perlipat pada folding machine.
Pada simulasi digunakan berbagai sistem
kontrol yaitu PID, P, PI, PD dan Fuzzy PD.
Namunsetelah dilakukan proses tuning PID
dengan menurunkan Kd menjadi 1 maka
didapatkan kontroler PID yang terbaik
dengan rise time 0,005s dengan tidak
memiliki overshoot dan errorsteady state

Dilihat dari permaslahan yang
ditemui ditempat observasi, maka yang
dibutunkan alat pelipat baju otomatis
menggunakan  mikrokontroller arduino
untuk mempersingkat waktu pekerjaan.



Oleh karena itu, dibuatlah Mesin Pelipat
Baju Otomatis Menggunakan
Mikrokontroller Arduino dengan
Memanfaatkan Website Sebagai Sistem
Monitoring.

. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan
pada penelitian ini yakni metode penelitian
tindakan. Dalam  metode penelitian
tindakan bertujuan untuk mengembangkan
suatu keterampilan baru, cara pendekatan
baru, ataupun produk pengetahuan yang
baru dalam memecahkan masalah dengan
penerapan langsung. Setelah masalah
didiagnosis, peneliti dapat mengidentifikasi
tindakan dan memilih salah satu tindakan
yang layak untuk mengatasi masalah.

Setelah dilakukan pengumpulan data
dengan cara observasi, dan dengan studi
literatur, maka metode penelitian dimulai
dengan membuat suatu rencana yang akan
dilakukan untuk memecahkan masalah,
dilanjutkan dengan analisa, kemudian
membuat rancangan yang selanjutnya akan
diimplementasikan pada masalah
1. Rencana atau Planning

Rencana atau planning
merupakan langkah awal dalam
melakukan penelitian dengan
mengumpulkan data dan mengamati
pegawai  dalam  melipat  baju.
Rencananya akan dibuat sebuah

produk Mesin Pelipat Baju Otomatis
Menggunakan Mkrokontroller Dengan

Memanfaatkan ~ Website  Sebagai
Sumber Monitoring.
2. Analisis

Pada Analisa berisi langkah —
langkah awal pengumpulan data,
penyusunan pembuatan produk Mesin
Pelipat Baju Otomatis Menggunakan

Mikrokontroller dengan
Memanfaatkan ~ Website  Sebagai
Sumber Monitoring serta

penganalisaan data serta mendata
hardware dan software apa saja yang
akan digunakan dalam pembuatan
sistem ini. Data yangdiperoleh peneliti
dari jurnal yang sudah ada.
3. Rancangan dan Desain

Rancangan penelitian adalah
suatu cara yang digunakan dalam hasil
analisis sistem yang ada, sehingga
menghasilkan  model baru yang

Saklar Infrared

diusulkan. Perancangan perangkat
merupakan  skema  alat  yang
digunakan untuk membangun alat
yang akan dibuat, dari perancangan
arduino sebagai kendali utama, sensor
Infrared dan sensor Ultrasonic
sebagai input.
Implementasi

Tahap implementasi merupakan
tahap penerapan rancangan yang akan

dibuat, dalam hal ini adalah
pembuatan“Mesin  Pelipat Baju
Otomatis Menggunakan
Mikrokontroller dengan
Memanfaatkan ~ Website  sebagai
Sistem Monitoring”. Kemudian hasil
dari  uji coba tersebut akan

diimplementasikan pada laundry dan
pengusaha pakaian.

Hasil dan Pembahasan
Perancangan
Pada perancangan ini dapat
diketahui hubungan antara
komponen—komponen pendukung dari
sistem yang akan  dirancang.
Disamping itu dapat memberikan
gambaran kepada pengguna sistem
tentang informasi apa saja yang
dihasilkan dari sistem yang akan
dirancang. Sistem akan digambarkan
dengan blok diagram, dan flowchart.
1. Blok Diagram
Blok Diagram merupakan
suatu pernyataan ringkas, dari
gabungan sebab dan akibat antara
input dan output sistem. Agar
lebih mudah untuk memahami
sistem yang akan dibuat, maka
perlu  dibuatkan  gambaran
tentang sistem yang berjalan.
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Gambar 1. Diagram Blok
Dari blok diagram rangkaian dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1 Arduino pada sistem ini
digunakan untuk proses input
dan output yang terhubung



dengan alat yang ada. Arduino
terhubung  dengan  sensor
infrared, bluethooth, LCD
12C dan motor servo.

2. ESP8226 pada sistem ini
digunakan untuk
menampilkan jumlah  baju
yang selesai dilipat di website.
ESP8266 terhubung dengan
sensor ultrasonic untuk proses
input dan output didalam
sistem.

3. Infrared digunakan untuk
proses input data yaitu untuk
mengirim sinyal bahwa ada
baju yang siap dilipat dan
kemudian infrared
mengirimkan sinyalnya ke
motor servo untuk melakukan
proses melipat baju.

4. Motor servo yang terhubung
dengan Arduino digunakan
untuk melipat baju yang sudah
tersedia diatas papan pelipat,
dengan putaran derajat yang
sudah ditentukan diprogram.

5 Saklar digunakan sebagai
pemutus atau penyambung
arus listrik dari sumber arus
ke beban listrik. Terdapat 4
saklar terdiri dari saklar ON
OFF, saklar model lipatan
biasa, saklar model lipatan
atas, dan saklar model lipatan
bawah.

6. LCD I2C digunakan sebagai
media  pemberi  informasi
kepada pengguna cara
memakai alat pelipat baju.

7. Bluetooth digunakan sebagai
perantara untuk
menghubungkan arduino
dengan smartphone android
yang nantinya akan digunakan
untuk mengkontrol alat.

8 Database tempat data yang
tadinya sudah di diterima oleh
mikrokontroller kemudian
disimpan.

Flowchart

Alur program dalam
perancangan Sistem Alat Pelipat

Baju Otomatis Berbasis

Mikrokontroller dengan

Memanfaatkan Website sebagai
Sistem Monitoring:
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Gambar 2. Flowchart Sistem

Implementasi Sistem
Pada tahap  implementasi
merupakan tahap penerapan sistem
website ke objek yang telah dirancang,
dalam hal ini sistem dapat berjalan
secara otomatis dan bekerja sesuai
fungsi dan tujuan dari sistem serta
dapat dikendalikan secara manual
melalui smartphone android.
1 Implementasi Perangkat Keras
Instalasi Perancangan
perangkat  keras  merupakan
rancangan atau rangkaian dari
alat yang digunakan untuk
membangun mesin pelipat baju
otomatis menggunakan
mikrokontroller dengan
memanfaatkan website sebagai
sistem monitoring ini. Dalam
sistem ini, user atau pengguna
(mesin pelipat baju) hanya perlu
meletakan baju diatas pelipat
baju lalu menekan tombol push
button untuk memulai dan
kemudian akan diproses sesuai
dengan sistem yang ada. Sensor
infrared yang sudah terhubung
dengan Arduino uno dan akan
menginputkan data ke servo
bahwa ada baju yang akan dilipat
untuk mendelay servo, jika sudah
servo akan bergerak sesuai
dengan perintahnya.



Gambar 3. Perancangan Perangkat Keras

2

Implementasi Perangkat Lunak

Hasil data pelipatan baju
yang dihasilkan oleh sensor
ultrasonic tersebut diolah
mikrokotroller Arduino uno. Data
tersebut akan ditampilkan pada
website sehingga user/pengguna
lebih mudah untuk melihat data
hasil pelipatan baju melalui
laptop. Berikut ini  adalah
rancangan layar pada laptop yang
akan digunakan untuk
menampilkan  hasil  pelipatan
baju.

Mesin pelipat baju

Sign in to start your session

Email
Password &

Gambar 4. Monitoring Data Website

Perancangan perangkat
lunak pada smartphone android
dalam sistem ini merupakan
bentuk tampilan program yang

tampil pada layar smartphone
android dengan tujuan untuk
memberikan gambaran tentang
aplikasi yang akan dibangun,
sehingga akan mempermudah
megimplementasikan aplikasi
sesuai dengan ukuran layar dan
mempermudah dalam pembuatan
aplikasi.

Gambar 5. Tampilan Sistem Kontrol Mesin

Pelipat Baju

Hasil Pengujian Alat
1. Desain Alat Pelipat baju

Gambar 6. Project Prototype Alat Mesin

Pelipat Baju

2. Pengujian koneksi bluetooth

Tabel 1. Penjelasan Pengujian Sistem

Status Yang Penga [Kesi
Bluetooth | Diharapk | matan mpul
an an
Aktif Dapat Tampil | Dite
menampilk | an rim

an nama nama a




bluetooth br!uetoo 3. Pengujian Sensor Ultrasonic
t
Tidak Tidak Tidak ) Dite Tabel 2. Tabel Sensor Ultrasonic
Aktif dapat tampil | rim -
menampilk | nama a Sen Y_ang Kesi
an nama bluetoo sor Pengamatan | diharapk | mpul
bluetooth | th an an.
Terhubung | Dapat Tampil | Dite . Baju
menampilk | koneksi | rim Mengiri | yang
an nama | bluetoo | a ”.‘"a” sqqah
bluetooth | th sinyal dilipa
UL Menlc(ieteksi Rlad(jl y t akan
.. . gerakan ode masu
2. Pengujian Website . .. R pada papan | CU ESP | k data
_Pada pengujian ini AS | pelipat 8266 | nya
website mesin pelipat baju ON| bahwa baju | untuk | pada
menampilkan data baju sudah C sudah memberi | websi
dilipat yang didapatkan oleh dilipat kan te
sensor ultrasonic. Setiap baju inputan | sebag
yang sudah dilipat akan pada ai
menginputkan secara otomatis website | masu
ke website. kan

4. Pengujian pada Motor Servo

Tabel 3. Tabel Motor Servo
g Alat | Penga | Hasil yang ggfjll
.. : . matan | diharapkan an
o v Model 1
A untuk umum
karena
setelah baju
Gambar 6. Pengujian Website selesai Sesua
dilipat sudah | i
Berdasarkan hasil ra}pi maka
pengujian diatas semua alat kita )
dapat bekerja dengan baik Memili | mengambiln
sesuai  dengan  tugasnya h yasendiri. _
masing — masing, sensor MOT model m(t)jlfl 2 ini
ultrasonic sebagai inputan OR dengan konveksi
untuk mendeteksi pergerakan SER | 3. karena
baju, dan NodeMCU ESP vo | Pilihan i oclah baju
8266  bertugas  sebagai model dilipat maka
mengirim data ke website ggpge 4o | DalU akan ke Sesua
sebagai monitoringnya. angkat ke | '
Kemudian aplikasi  sistem atas  agar
kontrol mesin pelipat baju dapat
bertugas untuk langsung
mengendalikan mesin dengan gé”;ﬁ:gtklin
cara otomatis dan bisa Model ' 3
gllpergunakan dengan jarak untuk umum Sesua
jauh. Setelah baju '




selesai
dilipat, maka
baju  akan
jatuh ke
dalam lemari
dan semakin
banyak baju
yang jatuh
maka
semakin
tinggi
tumpukan
baju nya.

1V. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis,
perancangan dan implementasi yang
telah  dilakukan, serta Dberdasarkan
rumusan masalah yang ada, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan diantaranya
sebagai berikut:

1. Mesin  pelipat baju  otomatis
menggunakan mikrokontroller
arduino dengan memanfaatkan
website sebagai sistem monitoring
berhasil  dibuat dan dijadikan
gambaran sebagai alat yang efektif
untuk mempermudah kegiatan melipat
baju.

2. Mesin  pelipat baju  otomatis
menggunakan mikrokontroller dengan
memanfaatkan website sebagai sistem
monitoring  telah  memunculkan
inovasi baru bagi para pemilik
konveksi, laundry, dan ibu rumah
tangga.
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